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Abstract 
 
Datte is one of Japanese connectives (setsuzokushi) that used very often in 
Japanese conversation. The purpose of this paper is to describe the functions of the 
usage and later examine the functional forms of datte that used in Japanese drama 
Kasuka na Kanojo. Descriptive literature and descriptive analysis method was used 
for the research methods. According to Mineda and Tomita (2009), datte has three 
functional usages and it was classified into the following point:[1] jiko seitouka, 
[2] tasha seitouka, and [3] jouhou no naiyou, also all the functions is used for the 
basic theory of this research. It was pointed out that three functions of datte have 
been found in drama Kasuka na Kanojo and the most usage of datte that was found 
in corpus data is used as jiko seitouka, datte is used by the speaker to express a 
reason or excuses of opposition towards the hearer (one’s partner’s words).  
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Abstrak 
 
Datte adalah salah satu kata sambung bahasa Jepang (setsuzokushi) yang sering 
digunakan dalam percakapan bahasa Jepang. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mendeskripsikan penggunaan fungsi datte dan selanjutnya memeriksa fungsi tersebut 
yang digunakan dalam drama Jepang yaitu Kasuka na Kanojo. Metode kepustakaan 
dan deskriptif analitis digunakan sebagai metode penelitian. Menurut Mineda dan 
Tomita (2009), datte memiliki tiga fungsi yang terbagi sebagai berikut: [1] jiko 
seitouka, [2] tasha seitouka dan [3] jouhou no naiyou, serta semua fungsi tersebut 
akan menjadi landasan teori dalam penelitian ini. Penulis menemukan bahwa tiga 
fungsi datte tersebut terdapat dalam drama Kasuka na Kanojo dan penggunaan 
datte yang paling banyak digunakan pada korpus data yaitu sebagai jiko seitouka, 
datte digunakan oleh penutur untuk menunjukan alasan yang berlawanan dengan 
ucapan petutur (kata yang diucapkan oleh lawan bicara). 
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